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Abstrak

Setiap pemerintahan daerah kabupaten/kota di
Indonesia akan menyusun perencanaan pembangunan
daerah yang akan dilakukan tahun berikutnya.
Perencanaan pembangungani ini merupakan upaya
yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di masyarakat umum.
Perencanaan  pembangunan yang baik akan
menghasilkan perencanaan pembangunan yang matang
yang dapat digunakan untuk menagtasi masalah yang
terdapat pada masyarakat. Perencanaan pembangunan
tidak hanya menerima masukan dari Satuan Perangkat
Kerja Daerah (SKPD) saja, tetapi perencanaan
pembangunan dapat diperoleh dari partisipasi
masyarakat umum yang nantinya akan digunakan
sebagai masukan untuk membuat perancaan
pembangunan. Membuat perencanaan pembangunan
dapat melaksanakan melalui beberapa pendekatan,
salah satunya melalui pendekatan partisipatif.
Pendekatan partisipatif dalam penyusunan perencanaan
pembangunan kota/kabupaten biasanya disebut sebagai
“Musrenbang”  atau  Musyawarah  Perencannan
Pembangunan di tingkat Kelurahan, tingkat Kecamatan,
dan Kota/tingkat Kabupaten. Hasil Musrenbang ini
nantinya akan digunakan sebagai masukan utama dalam
persiapan untuk membuat rencana kerja SKPD (Renja
SKPD) dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
Tapi tidak semua aspirasi rakyat yang diusulkan
digunakan sebagai kegiatan yang diusulkan dalam
perencanaan pembangunan. Hanya kegiatan prioritas
yang diusulkan yang dapat digunakan sebagai masukan
utama. Oleh karena itu, sistem pendukung keputusan
dapat digunakan untuk membantu pemerintah daerah
untuk menentukan di mana kegiatan yang diusulkan
digunakan sebagai masukan utama.

Penelitian ini dibuat untuk merancang sebuah sistem
informasi  pendukung keputusan dalam menentukan
usulan kegiatan yang akan digunakan sebagai masukan
utama pada perencanan pembangunan daerah pada saat
musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang)
dilakukan di tingkat Kelurahan, Kecamatan, dan
Kabupaten/Kota. Perancangan sistem informasi ini

menggunakan alat bantu seperti Flowchart, UML,
MockUp (berbasis web), dan relasi antar table. Sistem
informasi ini nantinya akan menghasilkan daftar peserta
musrenbang, daftar kriteria usulan, usulan kegiatan,
skoring usulan kegiatan, peringkat usulan kegitan,
usulan kegiatan prioritas dan yang ditolak, laporan
usulan kegiatan yag diterima dan yang ditolak.

Kata kunci: SPK, Musrenbang, Perencanaan
Pembangunan Daerah, Flowchart, UML, MockUp

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Perencanaan merupakan langkah awal dari kegiatan
pembangunan.  Oleh  karena itu, keberhasilan
pembangunan dapat dicapai dengan mempersiapkan
perencanaan pembangunan yang matang dan terencana.
Untuk mencapai pelaksanaan pembangunan daerah yang
dinginkan, maka perencanaan pembangunan itu harus
disusun berdasarkan kondisi, potensi dan kemampuan
sumber daya kota/kabupaten miliki dan tujuan masa
yang akan datang yang suah tercantum dalam Dokumen
Perencanaan. Disamping itu, perencanaan pembangunan
merupakan cara untuk memecahkan berbagai persoalan
yang dialami oleh masyarakat umum.

Untuk itu, seperti yang diamanatkan dalam UU No. 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, rencana pembangunan dapat dilaksanakan
melalui beberapa pendekatan, yaitu Pendekatan Politik,
Pendekatan Teknokratik, Pendekatan Partisipatif, dan
Top Down dan Pendekatan Bottom Up. Salah satu yang
akan dibahas disini adalah pendekatan partisipatif yaitu
digunakan untuk membuat perencanaan pembangunan
kota/kabupaten  dengan  mengumpulkan  aspirasi
masyarakat ~ melalui musyawarah perencanaan
pembangunan (Musrenbang) vyang dilakukan pada
tingkat Kelurahan, tingkat Kecamatan, dan tingkat
Kota/Kabupaten. Hasil Musrenbang ini nantinya aakan
digunakan sebagai masukan utama dalam menyusun
rencana kerja SKPD (Renja SKPD) dan rencana kerja
pemerintah daerah (RKPD) [1].
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Setiap pemerintahan daerah kabupaten/kota di Indonesia
akan menyusun perencanaan pembangunan daerah yang
akan dilakukan tahun berikutnya. Perencanaan
pembangungani ini merupakan upaya yang dilakukan
oleh pemerintah daerah untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi di masyarakat umum. Perencanaan
pembangunan  yang baik akan  menghasilkan
perencanaan pembangunan yang matang yang dapat
digunakan untuk menagtasi masalah yang terdapat pada
masyarakat. Perencanaan pembangunan tidak hanya
menerima masukan dari Satuan Perangkat Kerja Daerah
(SKPD) saja, tetapi perencanaan pembangunan dapat
diperoleh dari partisipasi masyarakat umum pada saat
Musrenbang dilangsungkan dimana nantinya akan
digunakan sebagai masukan untuk membuat perancaan
pembangunan. Hasil Musrenbang ini nantinya akan
digunakan sebagai masukan utama dalam persiapan
untuk membuat rencana kerja SKPD (Renja SKPD) dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Tapi tidak
semua aspirasi rakyat yang diusulkan digunakan sebagai
kegiatan  yang diusulkan  dalam  perencanaan
pembangunan. Hanya kegiatan prioritas yang diusulkan
yang dapat digunakan sebagai masukan utama. Oleh
karena itu, sistem pendukung keputusan dapat digunakan
untuk membantu pemerintah daerah untuk menentukan
di mana kegiatan yang diusulkan digunakan sebagai
masukan utama.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka

perumusan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan
untuk menyeleksi usulan kegiatan dari masyarakat
pada musrenbang di Pemerintahan Kota Cimahi?

2. Bagaimana membuat model perancangan sistem
pendukung keputusan untuk menyeleksi usulan
kegiatan dari masyarakat pada musrenbang untuk
siap diimplementasikan nantinya di Pemerintahan
Kota Cimahi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan

diatas, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Merancang sebuah sistem pendukung keputusan
untuk menyeleksi usulan kegiatan dari masyarakat
pada musrenbang di Pemerintahan Kota Cimahi.

2. Membuat model perancangan sistem pendukung
keputusan untuk menyeleksi usulan kegiatan dari
masyarakat pada musrenbang yang nantinya akan
dipergunakan  sebagai  dasar  untuk  tahap
pengimplementasian dalam membuat sebuah sistem
yang terintegrasi.

1.4. Batasan Variable/Masalah

Adapun batasan-batasan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya membuat model perancangan
sistem aja, tidak sampai tahap implementasi.

2. Operator sistem ini ada 4 yaitu Operator Kelurahan
(Pegawai di kantor kelurahan), Operator Kecamatan
(Pegawai di  kantor Kecamatan), Operator
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Kota/Kabupaten (Pegawai di kantor Bappeda Kota
Cimahi yang memiliki level Administrator, Operator
Bidang, dan Operator Musrenbang), dan Kepala
Bappeda.

3. Sistem ini mengumpulkan data usulan kegiatan dari
masyarakat dengan mengisi form yang diberikan oleh
petugas kelurahan untuk masing-masing RW dan
organisasi masyarakat pada saat musrenbang di
tingkat keluaran berlangsung. Kemudian seteleh
terkumpul, petugas keluarahan menginputkan data
usulan tersebut ke dalam sistem.

2. Pembahasan

1. Sistem Pendukung Keputusan

Definisi konsep Sistem Pendukung pertama dikemukan
pada 1970 oleh Scott Morton dengan istilah "Manajemen
Keputusan Sistem", berarti sistem yang dibuat
berdasarkan komputerisasi yang dapat membantu
menghasilkan keputusan menggunakan data dan model
untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur [2].

Sedangkan menurut Turban, Rainer, dan Potter "Sistem
Pendukung Keputusan dan sistem Cerdas" merupakan
"Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem
informasi berbasis komputer yang mengkombinasikan
model dan data untuk mendukung pengambil keputusan
dalam menyelesaikan masalah semi terstruktur atau
saling tergantung dengan keterlibatan pengguna secara
luas". [3]

2. Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW merupakan metode penjumlahan
tertimbang berjangka. Ide awal metode SAW adalah
mencari penjumlahan tertimbang dari peringkat kinerja
yang membentuk setiap alternatif pada semua atribut
[4]1[5]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) untuk skala yang dapat
dibandingkan dengan semua alternatif penilaian.

Keunggulan dari metode ini adalah transformasi linear
proporsional data mentah yang berarti bahwa urutan
relatif besarnya nilai standar tetap sama [6].

3. Model Sistem Pendukung Keputusan Pada
Musrenbang Pada Penelitian Sebelumnya

Pada penelitian sebelumnya, kami telah membuat model
untuk memilih dan mempertimbangkan kelompok
kegiatan yang diusulkan oleh masyarakat umum sebagai
masukan utama pada perencanaan partisipatif untuk
membuat perencanaan pembangunan daerah di
pemerintah kota Cimahi. Kami mengumpulkan data
untuk penelitian ini melalui pembangunan daerah forum
perencanaan (Musrenbang). Setelah menghitung bobot
kriteria yang digunakan, maka akan menggunakan
metode SAW untuk peringkat kelompok kegiatan yang
diusulkan pada setiap tingkat Musrenbang. Jumlah
kelompok kegiatan yang diusulkan yang diterima akan
dibatasi untuk setiap tingkat Musrenbang. Kelompok
kegiatan yang diusulkan yang menerima Musrenbang
tingkat Kelurahan akan diteruskan ke Musrenbang
tingkat kecamatan.
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Kemudian pada Musrenbang tingkat kecamatan, hasil
Musrenbang di setiap kecamatan akan digabung kembali
dengan kelompok yang sama dari kegiatan yang
diusulkan dan kemudian akan peringkat lagi
menggunakan SAW untuk mendapatkan kelompok yang
memenuhi  syarat dari usulan kegiatan yang
direkomendasikan dari masing-masing kecamatan.
Demikian pula pada Musrenbang tingkat kota/kabupaten,
prosesnya hampir sama dengan musrenbag tingkat
kelurahan dan kecamatan. Prosedur model yang sudah
dibuat pada penelitian sebelumnya dapat dilihat pada
gambar pada Gambar 1. [7]

Select the relevant criteria.

View the group of
proposed activities in
kelurahan level based
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public into the group of proposed
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Gambar 1. Model Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Kegiatan Usulan Pada Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Di Tingkat Kota/Kabupaten

3. Analisis dan Pembahasan

3.1. Rancangan Fungsional dan Data

Rancangan fungsional dan data bertujuan untuk
mengkomunikasikan rancangan sistem kepada user,
dengan menggunakan Use Case Diagram dan relasi antar
table.

1. Usecase

Diagram ini menggambarkan proses dari aplikasi yang
dikembangkan dari tahap pengelolaan kriteria usulan,
peserta musrenbang, usulan kegiatan, musrenbang
kelurahan,  musrenbang  kecamatan, = musrenbang
kota/kabupaten,  user/pengguna  aplikasi,  proses
pelaporan (melihat , memodifikasi dan mencetak
laporan). Diagram ini terdiri atas 11 usecase dan 4 aktor.
Seperi digambarkan pada gambar berikut.
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Gambar 2. Use Case Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Kegiatan Usulan Pada Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Daerah (Musrenbang)

2. Relasi Antar Table

Table-table untuk rancang bangun sistem ini terdiri atas
24 buah table. Yaitu Pegawai, User, Kecamatan,
kelurahan, Kriteria Usulan, Kelompok Kegiatan, Detail
Kelompok Usulan, Head Kehadiran Musrembang, Detail
Kehadiran Musrembang, Head Usulan Kegiatan
Musrembang, Detail Usulan Kegiatan Musrembang,
Skor Kelompok Usulan Kegiatan Peserta Kecamatan,
Head Skor Kelompok Usulan Kegiatan Kecamatan, Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Peserta Kelurahan, Head
Skor Kelompok Usulan Kegiatan Kelurahan, Detail Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Kecamatan, Skor Kelompok
Usulan Kegiatan Peserta Kota, Head Skor Kelompok
Usulan Kegiatan Kota, Head Kelompok Usulan Kegiatan
Kelurahan, Detail Kelompok Usulan Kegiatan
Musrenbang Kecamatan, Head Kelompok Usulan
Kegiatan Musrenbang Kecamatan, Head Kelompok
Usulan Kegiatan Musrenbang Kota, Detail Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Kelurahan, Detail Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Kota. Seperti digambarkan
pada gambar berikut :
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Gambar 3. Relasi Antar Table

3.2 Rancangan Prototype

a. Tambah User

Halaman ini berfungsi untuk untuk menambah user baru
untuk dapat mengakses aplikasi.
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Gambar 4. Form Tambah User

b. Halaman Tampilan Kriteria Usulan

Halaman ini digunakan untuk menampilkan Kkriteria
usulan yang digunakan untuk menentukan skor kegiatan
prioritas dari kelompok kegiatan yang diusulkan pada
musrenbang kelurahan, kecamatan dan kota
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Gambar 5. Form Daftar kriteria Usulan

Halaman ini digunakan untuk menambah kriteria usulan
baru yang ada pada aplikasi
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Gambar 6. Form Tambah Kriteria Usulan

c. Halaman Peserta Musrenbang

Halaman ini bisa diakses oleh Operator di Kelurahan,
Kecamatan, dan Kota tergantung nama-nama peserta ini
diisi di musrenbang tingkat mana. Digunakan untuk
menampilkan Peserta. Pesserta ini akan digunakan untuk
mencatat peserta yang mengikuti musrenbang di masing-
masing tingkat.
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Gambar 7. Form Daftar Peserta Musrenbang

Halaman ini digunakan untuk menambah Kehadiran
Peserta yang ada pada aplikasi.
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Gambar 8. Form Tambah Peserta Musrenbang
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d. Halaman Rekapitulasi Usulan Kegiatan

Halaman ini digunakan untuk mengelompokkan usulan
kegitan ke dalam kelompok kegiatan yang sudah
diinputkan sebelumnya. Hal ini dilakukukan pada saat
musrenbang kelurahahan dilakukan.
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Gambar 9. Form Rekapitulasi Usulan Kegiatan

Halaman ini digunakan untuk menampilkan kelompok
usulan yang sudah dikelompokkan berdasarkan usulan
kegiatan yang sudah diinputkan sebelumnya. Hal ini
dilakukukan pada saat musrenbang kelurahahan
dilakukan.
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Gambar 10. Form Hasil Rekapitulasi Usulan Kegiatan

e. Halaman Skoring Usulan Kegiatan Musrenbang
Kelurahan.

Halaman ini digunakan untuk menambah Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Musrenbang Kelurahan.
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Gambar 11. Form Isi Skoring Usulan Musrenbang
Kelurahan
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Halaman ini digunakan untuk menampilkan total skor
kelompok usulan kegiatan dari semua peserta yang
sudah diproses sehingga didapatkan kelompok usulan
kegiatan mana saja yag diteruskan ke tahap selanjutnya
dan kelompok usulan kegiatan mana yang ditolak. Hal
ini dilakukukan pada saat musrenbang kelurahahan
dilakukan.
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Gambar 12. Form Daftar Skor Usulan Kegiatan
Musrenbang Kelurahan

f. Halaman Skoring Usulan Kegiatan Musrenbang
Kecamatan.

Halaman ini digunakan untuk menambah Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Musrenbang Kecamatan
untuk masing-masing yang ada pada aplikasi.

O X O (et p | -
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Gambar 13. Form Isi Skoring Usulan Musrenbang
Kecamatan

Halaman ini digunakan untuk menampilkan total skor
kelompok usulan kegiatan dari semua peserta yang
sudah diproses sehingga didapatkan kelompok usulan
kegiatan mana saja yag diteruskan ke tahap selanjutnya
dan kelompok usulan kegiatan mana yang ditolak. Hal

ini dilakukukan pada saat musrenbang kecamatan
dilakukan

B e

£ T =

B DIl Myl NP P DA ]
=

|
Do 1o B ki Coghofios Mairenbarg Eniemalon ‘

—
i ==t
s [Emel)
oo (s W
T g Fanghn Tl

T I

i I E
et §
[ e
[y
i iy | F

i

i
FREEERH

¥

i

i

i
i

=

Gambar 14. Form Daftar Skor Usulan Kegiatan
Musrenbang Kecamtan
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g. Halaman Skoring Usulan Kegiatan Musrenbang

Kota/Kabupaten.
Halaman ini digunakan untuk menambah Skor
Kelompok Usulan Kegiatan Musrenbang

Kota/kabupaten untuk masing-masing yang ada pada
aplikasi.
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Gambar 15. Form Isi Skoring Usulan Musrenbang
Kota/Kabupaten

Halaman ini digunakan untuk menampilkan total skor
kelompok usulan kegiatan dari semua peserta yang
sudah diproses sehingga didapatkan kelompok usulan
kegiatan mana saja yag diteruskan ke tahap selanjutnya
dan kelompok usulan kegiatan mana yang ditolak. Hal
ini dilakukukan pada saat musrenbang kota/kabupaten
dilakukan
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Gambar 16. Form Daftar Skor Usulan Kegiatan
Musrenbang Kota/Kabupaten

3. Kesimpulan

Sistem pendukung keputusan untuk menentukan usulan
kegiatan mana yang akan digunakan pada musrenbang
tingkat kota/kabupaten yang berjalan pada Bappeda Kota
Cimahi ini masih dilakukan secara semi manual dengan
aplikasi  Microsoft Excel sehingga pada saat
pengambilan keputusan tidak akurat dan memerlukan
waktu yang lama.

Rancang bangun sistem informasi ini sangat dibutuhkan
oleh Bappeda Pemerintahan Kota Cimahi untuk
meningkatkan kinerja dalam hal

pengambilan keputusan usulan kegiatan mana yang
dikumpulkan dari masyarakat umum yang nantinya akan
digunakan sebagai masukan utama untuk perencanaan
pembangunan di Kota Cimahhi.

ISSN : 2302-3805

Selain itu proses pendataan, perhitungan, pembuatan
laporan dan penyajian informasi yang dibutuhkan dalam
kegiatan pengambilan keputusan dapat diproses dengan
cepat serta dapat mengurangi tingkat kesalahan (human
error).

Penelitian ini menjadi referensi untuk penelitian lebih
lanjut untuk mengimplementasikannya ke dalam aplikasi
berbasis web yang dapat diakses kapanpun dan
dimanapun. Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
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